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KATA PENGANTAR 
 

Pembelajaran adalah suatu proses yang terjadi antara pembelajar dan 

pemelajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu 

lingkungan pendidikan. Untuk mencapai tujuan dimaksud, seorang 

pembelajar dituntut untuk menguasai materi yang akan diajarkan dan mampu 

menyampaikan materi tersebut dengan metode yang tepat dan menarik. Oleh 

sebab itu, seorang pembelajar diharapkan lebih kreatif dan mampu 

menggunakan berbagai model pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

yang ada. 

Buku yang berjudul Ragam Model Pembelajaran Inovatif ini dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan bagi pembelajar dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Buku ini terdiri atas 12 bab. Pada bab 1 dijelaskan secara umum 

pengertian, hakikat, dan prinsip-prinsip belajar, peran guru dalam 

pembelajaran, dan proses pembelajaran. Bab 2 berisi teori-teori belajar, 

mencakup teori deksriptif dan preskriptif, teori belajar behavioristik, 

kognitivistik, konstruktivistik, dan humanistik. Bab 3 berisi asas dan 

penerapan model pembelajaran inovatif yang banyak melibatkan kolaborasi, 

pembelajaran aktif, dan kreativitas siswa. Pada bab 4 dikemukakan model 

pembelajaran indirect dan direct. Pembelajaran indirect dapat membantu 

pemelajar untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, yang dilakukan antara lain melalui pengalaman, observasi, dan 

refleksi diri, sedangkan pembelajaran direct dapat membantu pemelajar 

memperoleh pengetahuan serta keterampilan dasar yang diperlukan melalui 

pengajaran langsung oleh pembelajar. Bab 5 berisi model pembelajaran 

Cooperative Learning. Dalam hal ini, pembelajaran dilakukan secara 

berkelompok sehingga pemelajar dapat berinteraksi dengan temannya serta 

bertanggung jawab dengan kelompoknya. Bab 6 berisi model pembelajaran 

Problem Based Learning.  Dengan model ini pemelajar didorong untuk 

mengeksplorasi masalah yang kompleks, mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk menemukan 

solusi. Bab 7 berisi model pembelajaran Project Based Learning. Pemelajar 

diberi kebebasan untuk menentukan aktivitas belajarnya sendiri, mengerjakan 

proyek pembelajaran secara kolaboratif, sampai diperoleh hasil berupa 

produk. Model pembelajaran Inquiry Base Learning dikemukakan pada bab 
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8. Model ini dibangun atas dasar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

pemelajar atau peserta didik. Selanjutnya, pemelajar didorong untuk 

menemukan sendiri jawaban pertanyaan yang diajukan tersebut. Bab 9 berisi 

model pembelajaran Blended Learning, yakni pembelajaran yang memadukan 

model pembelajaran konvensional (tatap muka) dengan model pembelajaran 

online (e-learning).  Bab 10 berisi model pembelajaran Flipped Classroom. 

Model ini dikenal juga sebagai model pembelajaran terbalik sebab siswa 

diminta untuk mempelajari materi terlebih dahulu sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan. Bab 11 berisi model pembelajaran ICARE 

(Introduction, Connection, Application, Reflection, and Extension). ICARE 

adalah singkatan yang menggambarkan lima tahapan yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran, yaitu tahap pendahuluan yang diawali oleh guru untuk 

memotivasi pemelajar, menjelaskan materi, dan tujuan pembelajaran; tahap 

berikutnya, pembelajar atau guru menjelaskan hubungan bahan ajar dengan 

sesuatu yang sudah dikenal; tahap tiga, pembelajar memberi kesempatan 

kepada pemelajar atau siswa untuk mempraktikkannya; tahap empat, 

pemelajar diminta untuk merefleksikan pembelajaran yang sudah didapat; dan 

tahap terakhir, pemelajar diberi tugas untuk menambah penguasaan materi di  

luar jam pelajaran. Bab terakhir, yakni bab 12 berisi implikasi terhadap 

pembelajaran inovatif. Dalam pembelajaran inovatif, kemampuan pedagogik 

pembelajar atau guru merupakan hal yang sangat penting yang akan 

berpengaruh terhadap teknik mengajar yang dilakukan. 

Secara keseluruhan, kelebihan dan kekurangan dari setiap model 

pembelajaran juga telah dikemukakan dalam buku ini. Pemilihan setiap model 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan materi dan tujuan dari setiap materi 

yang diajarkan.  

Akhirnya, apresiasi yang dalam disampaikan kepada para penulis yang 

telah berkontribusi terhadap wujudnya buku ini. Saya berharap buku ini dapat 

bermanfaat bagi pembelajar dalam memilih model pembelajaran inovatif yang 

tepat yang akan berdampak pada kompetensi pemelajar sebagai mana yang 

diharapkan.  

 

Padang, 

Prof. Dr. Nadra, M.S. 

Guru Besar Linguistik Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas  
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BAB 1 

HAKIKAT BELAJAR 

DAN PEMBELAJARAN 

 

Herinda Mardin, S.Si., M.Pd. 

Universitas Negeri Gorontalo 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pengetahuan manusia berkembang seiring berjalannya waktu, dan 

manusia menciptakan pendidikan sendiri melalui akal pikir dan nalar mereka 

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Di zaman sekarang, 

segala sesuatu, termasuk budaya, sosial, ekonomi, dan lain-lain, semakin 

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Selain itu, 

pendidikan ini berasal dari pikiran, budaya, adat istiadat, dan kebiasaan yang 

telah diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Mereka kemudian 

menjadi refleksi dalam hal pembentukan pribadi, persiapan warga negara, 

persiapan tenaga kerja, dan hal-hal lainnya. Oleh karena itu, ada hubungan 

kasualitas antara pendidikan dan manusia. Pendidikan ada karena manusia, 

dan karenanya manusia menjadi manusia yang manusiawi. Meskipun manusia 

adalah makhluk individu, mereka tidak akan sanggup hidup sendirian. Inilah 

dasar hubungan antar manusia. Suatu kebutuhan dapat dipenuhi melalui 

hubungan yang direalisasikan oleh pola hubungan. Orang-orang sudah terlibat 

dalam pendidikan sejak lahir.  Dia dirawat, dididik oleh orang tua, keluarga, 

dan masyarakatnya sampai dia dewasa dan mampu mengelola kelangsungan 

hidupnya sendiri. Pembelajaran dan pendidikan dilakukan dengan cara 

konvensional (alami) berdasarkan pengalaman hidup dan kemudian dengan 
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cara formal metodik dan sistematik institusional (pendidikan sekolah), sesuai 

dengan kemampuan konseptik-rasional (Mundiasari, 2022). 

Selama hidupnya, manusia tidak hanya melatih dan mengembangkan 

dirinya hingga batas tertentu, tetapi juga melatih dan mengembangkan 

kehidupannya hingga mencapai titik tertinggi, dan upaya ini dilakukan 

sepanjang hidup.  Secara individu, manusia menginginkan menjadi manusia 

paripurna (insan kamil), dan dalam kehidupoan sosialpun demikian. Untuk 

mencapai predikat manusia sempurna (insan kamil) sebagai puncak tertinggi 

hakekat kehidupannya, manusia mengembangkan diri melalui upaya 

sistematis dan terancana serta dalam kerangka konsep yang jelas.  Ini adalah 

konsep yang dikenal sebagai pendidikan. Karena itu, pendidikan menjadi 

pusat dari semua upaya untuk membangun citra manusia paripurna, dan 

menjadikan pendidikan sebagai titik pijak dan strategi utama dalam 

pembentukan manusia yang berkualitas tinggi, insan paripurna (Ulum, M., 

2021). 

Perkembangan manusia terbuka karena manusia memerlukan pendidikan 

dan pendidikan diri.  Manusia memiliki banyak kemampuan untuk menjadi 

manusia. Ini termasuk kemampuan untuk membuat, rasa, karsa, beriman, dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berbuat baik. Pendidikan membuktikan 

bahwa manusia adalah makhluk yang paling sempurna (Suwartini, 2017; 

Mahadi, U., 2021). Sebelumnya, mereka memiliki potensi, yang tidak 

signifikan, tetapi melalui pendidikan, mereka menjadi lebih baik dan terus 

menyempurnakan diri. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga diperluas untuk 

mencakup upaya untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan kemampuan 

setiap orang sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang bahagia secara 

sosial dan pribadi. Pendidikan tidak hanya digunakan untuk mempersiapkan 

masa depan.   Namun, untuk kehidupan anak saat ini, yang sedang 

berkembang menuju tingkat kedewasaan.  Pendidikan harus ditafsirkan secara 

luas karena saat ini pendidikan dibatasi hanya sebagai sekolah. Akibatnya, 

sekolah telah mengambil seluruh tanggung jawab pendidikan masyarakat.  

Hal ini telah menyebabkan pendidikan terpisah dari dunia nyata dan 

masyarakat terlepas dari tanggung jawabnya atas pendidikan. Pendidikan 

adalah kebutuhan dasar manusia untuk mempersiapkan semua orang untuk 
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menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab atas dirinya dan 

lingkungannya (Ulum, M., 2021). 

 

 

B. PENGERTIAN BELAJAR 

Kegiatan yang sangat penting dalam pendidikan adalah belajar. 

Bagaimana peserta didik belajar, di berbagai jenjang pendidikan, menentukan 

tercapainya tujuan pendidikan. Secara psikologis, belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang disebabkan oleh interaksi dengan lingkungannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar didefinisikan oleh Pidarta sebagai 

perubahan perilaku yang relatif permanen yang disebabkan oleh pengalaman 

(bukan akibat perkembangan, efek obat, atau kecelakaan). Belajar juga dapat 

diterapkan pada pengetahuan lain dan dikomunikasikan dengan orang lain. 

Howard L. Kingsley dalam Wahyuningsih (2022) menyatakan bahwa belajar 

adalah proses dan bukan produk. Latihan dan praktek adalah proses di mana 

sifat dan tingkah laku dibentuk dan diubah. Menurut Hilgard dalam Parnawi 

(2019), belajar adalah proses mengubah sesuatu melalui latihan. Ini berbeda 

dari perubahan yang disebabkan oleh hal-hal yang tidak termasuk latihan. 

Belajar adalah proses memperoleh perubahan dengan tujuan sadar, aktif, 

dinamis, sistematis, dan berkesinambungan (Rusman, 2017; Musanna, 2017; 

Sutianah, 2022). 

Menurut Fontana dalam Muntaqo (2021), belajar berarti mengubah 

tingkah laku, pengalaman menyebabkan perubahan, dan perilaku individu 

mengalami perubahan. Oleh karena itu, belajar adalah segala proses atau 

upaya yang dilakukan secara sadar, sengaja, aktif, sistematis, dan integratif 

untuk mengubah diri sendiri untuk mencapai kesempurnaan hidup. Sementara 

menurut Skinner dalam Haerullah (2017), proses belajar terdiri dari tiga tahap: 

rangsangan, perilaku, dan penguatan. Munsterberg dan Taylor dalam 

Sutianah, C. (2022) melakukan penelitian ilmiah tentang 517 metode belajar 

yang baik, dan beberapa yang paling penting di antaranya adalah: 1. Keadaan 

fisik yang sehat 2. Keadaan sosial dan ekonomi yang stabil 3. Keadaan mental 

yang optimis 4. Menggunakan waktu sebaik mungkin 5. Membuat catatan. 

Belajar membutuhkan semua aspek pribadi manusia untuk mencapai 

kesempurnaan hidup. Ada beberapa macam aktivitas belajar yang harus 

diperhatikan, seperti penggunaan panca indra untuk mengindra dan 
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A. PENDAHULUAN 

Penjelasan umum, terkait dengan teori merupakan konsep abstrak yang 

mendefinisikan adanya hubungan di antara konsep-konsep tersebut yang 

mempermudah kita memahami sebuah fenomena atau peristiwa yang terjadi. 

Teori terdiri dari prinsip-prinsip (principles) yang terstruktur secara 

sistematis. Prinsip tersebut berupaya menjelaskan keterkaitan antara 

peristiwa-peristiwa yang terjadi. Setiap teori akan mengembangkan konsep-

konsep yang digunakan sebagai simbol peristiwa tertentu. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa teori berarti model atau kerangka pikiran yang menjelaskan 

fenomena alami atau fenomena sosial tertentu.  

1. Calvin S. Hall & Gardner Linzey 

Teori adalah hipotesis atau dugaan sementara yang belum terbukti 

(spekulasi) tentang kenyataan yang belum diketahui secara pasti. 

2. King 

Teori adalah sekumpulan konsep yang ketika dijelaskan memiliki 

hubungan dan dapat diamati dalam dunia nyata. 

3. Manning 

Teori adalah seperangkat asumsi dan kesimpulan logis yang mengaitkan 

seperangkat variabel satu sama lain. Teori akan menghasilkan ramalan-

ramalan yang dapat dibandingkan dengan pola-pola yang diamati. 
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4. Jonathan H. Turner 

Teori adalah sebuah proses mengembangkan ide-ide yang membantu kita 

menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi. 

5. Nazir 

Teori adalah pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai 

suatu peristiwa atau kejadian. 

6. Fawcett 

Teori adalah suatu deskripsi fenomena tertentu, suatu penjelasan tentang 

hubungan antar fenomena atau ramalan tentang sebab akibat satu 

fenomena pada fenomena lain. 

7. Little John & Karen Foss 

Teori adalah sebuah sistem konsep yang abstrak dan hubungan-hubungan 

konsep tersebut yang membantu kita untuk memahami sebuah fenomena. 

8. Stevens 

Teori adalah suatu pernyataan yang isinya menyebabkan atau 

mengklasifikasikan beberapa fenomena.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teori merupakan pendapat 

yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa atau 

kejadian, azas, dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu 

pengetahuan, dan pendapat/cara/aturan untuk melakukan sesuatu. Teori 

menurut Kerlinger dan Lee (2000) mendefinisikan sebagai seperangkat 

konstruksi (konsep), definisi, dan proposisi yang saling terkait yang 

menyajikan pandangan sistematis tentang fenomena dengan menentukan 

hubungan antar variabel, dengan tujuan menjelaskan dan memprediksi 

fenomena tersebut. 

Teori juga merupakan suatu hipotesis yang telah terbukti kebenarannya. 

Manusia membangun teori untuk menjelaskan, meramalkan, dan menguasai 

fenomena tertentu. Sebuah teori membentuk generalisasi atas banyak 

pengamatan dan terdiri atas kumpulan ide yang koheren dan saling berkaitan. 

Perumusan akan teori merupakan hal yang urgent, agar suatu ilmu dapat maju 

dan berkembang, serta dapat menyelesaikan permasalahan yang ditemukan 

dalam setiap bidang ilmu. Ilmu apapun tidak akan berkembang karena 

dilandasu dengan teori. Teori merupakan landasan akademis dari setiap 

disiplin Ilmu. Sehingga dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teori-
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teori dapat menjadi referensi dan tolak ukur untuk memajukan dan 

mengembangkan suatu bidang ilmu. 

 

 

B. TEORI DESKRIPTIF DAN PRESKRIPTIF 

Bagaimanakah Anda memahami belajar dan pembelajaran di era sekarang 

ini? Bagaimanakah pandangan Anda tentang belajar dan pembelajaran 

berkembang dari masa ke masa? Bagaimana memahami dan menerapkan 

teori-teori belajar maupun pembelajaran pada proses pembelajaran? Ya, 

istilah belajar dan pembelajaran sering kali digunakan secara berdampingan, 

mengapa? Pertanyaan-pertanyaan yang muncul memerlukan jawaban yang 

mendalam dan komprehensif. Karena tujuan utama para pendidik adalah 

membantu peserta didik untuk mengembangkan dirinya, dengan membantu 

masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia 

yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada 

diri mereka, salah satunya dengan memanfaatkan teori belajar.  

Perbedaan antara teori belajar dengan teori pembelajaran dapat diamati 

dari posisional teori nya, apakah berada pada tataran teori deskriptif atau 

preskriptif Bruner (dalam Akhiruddin, dkk 2019) mengemukakan bahwa teori 

belajar adalah deskriptif karena tujuan utamanya menjelaskan proses belajar, 

sedangkan teori pembelajaran adalah preskriptif karena tujuan utamanya 

menetapkan metode pembelajaran yang optimal. 

Adapun teori pembelajaran preskriptif dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan, sedangkan teori pembelajaran deskriptif dimaksudkan untuk 

memberikan hasil. Itulah sebabnya, variabel yang diamati dalam teori-teori 

pembelajaran yang preskriptif adalah metode yang optimal untuk mencapai 

tujuan. Dengan kata lain, teori pembelajaran berurusan dengan upaya 

mengontrol variabel-variabel yang di spesifikasikan dalam teori belajar agar 

dapat memudahkan belajar. (C. Asri Budiningsih, 2004). 

Adapun contohnya yaitu agar dapat mengingat isi bahan ajar yang dibaca 

secara lebih baik, maka bacalah isi bahan ajar ini tersebut berulang-ulang dan 

buatlah rangkumannya. Ada beberapa pendapat teori belajar deskriptif dan 

preskriptif: 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah usaha sadar yang sengaja dilakukan dalam bentuk 

desain ataupun pengembangan penyajian informasi dan aktivitas yang 

diarahkan pada hasil belajar. Dengan demikian, pembelajaran bukan 

menitikberatkan pada “apa yang dipelajari”, melainkan lebih menekankan 

pada “bagaimana membuat pembelajar/ peserta didik mengalami proses 

belajar”, yaitu cara yang dilakukan pendidik untuk mencapai tujuan yang 

berkaitan dengan cara pengorganisasian materi ajar, cara penyampaian 

pelajaran, dan cara pengelolaan pembelajaran. Sebagai sebuah sistem, 

pembelajaran terdiri dari komponen-komponen yang saling berhubungan satu 

sama lain. 

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 

dan siswa sebagai bentuk hubungan timbal balik dalam kondisi tertentu demi 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa merupakan syarat utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

kelas. Interaksi dalam proses pembelajaran memiliki makna yang lebih luas 

daripada sekedar hubungan antara guru dan siswa, karena di dalamnya 

terdapat makna interaksi edukatif, yang tidak hanya berupa penyampaian 
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pesan atau materi pelajaran. Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang 

tidak bisa dipisahkan antara peserta didik dan guru, dimana antara keduanya 

terjalin hubungan baik dan saling menunjang. Di pihak peserta didik memiliki 

tugas pokok yaitu belajar, sedangkan di pihak guru, maka tugas pokoknya 

adalah mengajar. 

Dalam pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, guru umumnya 

masih berpegang pada kebiasaan mengajar secara konvensional, yaitu guru 

mengajar dengan ceramah pada awal pelajaran, menerangkan materi dan 

memberi soal. Adapun aktivitas siswa yakni mendengar dan mengerjakan soal 

tes dan kemudian guru menjelaskan kembali tentang hal yang belum dikuasai 

oleh peserta didik. Kebiasaan yang seperti ini perlu dihilangkan karena 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Sebaiknya pembelajaran yang 

diterapkan melalui pendekatan yang berpusat pada siswa. 

Metode ceramah mempunyai kelemahan diantaranya yaitu komunikasi 

yang terjadi satu arah yang akibatnya siswa menjadi pasif karena tidak diberi 

kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan pendapat, guru mengalami 

kesukaran untuk memenuhi kebutuhan individu yang heterogen, siswa yang 

pemahaman akan belajarnya lambat akan mengalami kesukaran mentransfer 

pengetahuan jika guru mengajarkan materi ajar terlalu cepat, siswa tidak 

diberi kesempatan untuk berfikir dan berperilaku kreatif sehingga siswa 

menjadi pasif, tidak terampil dan cepat bosan. Dari permasalahan seperti itu 

diperlukan cara mengajar guru yang dapat mengantisipasi kepasifan siswa 

salah satu menggunakan model pembelajaran yang pendekatannya berpusat 

pada siswa salah satu diantaranya adalah model pembelajaran inovatif. 

Kualitas proses dan hasil belajar mengajar yang rendah akan 

menunjukkan interaksi antara siswa dengan sumber belajar seperti guru dan 

lingkungan tidak dapat berjalan efektif sehingga hasil belajar yang dicapai 

menjadi tidak optimal yang selanjutnya mengakibatkan mutu pendidikan 

menjadi rendah. Maka tindakan yang harus dilakukan guru yang utama adalah 

menyelenggarakan proses belajar mengajar atau proses pembelajaran. 

Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran. Menurut Joyce dan Weil, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatan. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
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mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Dalam kegiatan pembelajaran, 

model dimaknai sebagai suatu pola atau gambaran yang menjelaskan tentang 

berbagai pandangan yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran dipandang punya peran paling strategis dalam upaya 

mendongkrak keberhasilan proses pembelajaran. Karena penerapan model 

pembelajaran dilakukan dengan melihat situasi dan kondisi kebutuhan peserta 

didik, sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan tepat 

tanpa mengakibatkan siswa mengalami kebosanan. Namun sebaliknya, siswa 

diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik dalam mengikuti pembelajaran, 

dengan keingintahuan baik yang berkelanjutan. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan bagian dari 

profesionalisme guru. Sebagai seorang guru profesional, para guru dituntut 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan yang baik untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan 

tinggi program sarjana (S1) dan program diploma empat (D-IV), sedangkan 

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Dalam lampiran Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 disebutkan bahwa 

diantara standar kompetensi guru adalah kompetensi untuk menerapkan 

berbagai pendekatan, model, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. Dengan demikian, 

setiap guru jika ingin disebut sebagai guru yang professional harus memiliki 

kompetensi/kemampuan menerapkan berbagai pendekatan, model, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran, maka program pembelajaran inovatif dapat 

diartikan sebagai upaya mencari pemecahan suatu masalah. Itu disebabkan, 

karena program pembelajaran tersebut belum pernah dilakukan atau sedang 

dijalankan tetapi perlu perbaikan. Program pembelajaran inovatif merupakan 

program pembelajaran yang dapat memecahkan permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh kelas berdasarkan kondisi kelas. Program pembelajaran tersebut 

akan memberi sumbangan terhadap usaha peningkatan mutu sekolah secara 

keseluruhan. Pembelajaran inovatif diharapkan dapat menjadikan siswa yang 

memiliki kapasitas berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah. 

Siswa yang seperti ini mampu menggunakan penalaran yang jernih dalam 
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proses memahami sesuatu dengan cermat dalam mengambil pilihan serta 

membuat keputusan. Hal itu dimungkinkan karena pemahaman interkoneksi 

di antara sistem atau subsistem terkait dengan persoalan yang dihadapinya. 

Juga terlihat dari kemampuan mengidentifikasi dan menemukan pertanyaan 

tepat yang dapat mengarah kepada pemecahan masalah dengan lebih baik. 

Informasi yang diperolehnya akan dikerangka, dianalisis, dan disintesiskan 

sehingga dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan baik. 

Pembelajaran inovatif akan tercermin dari hasil yang diperlihatkan siswa 

secara komunikatif dan kolaboratif dalam mengartikulasikan pikiran dan 

gagasan dengan jelas dan efektif melalui tuturan, lisan dan tulisan. Siswa 

dengan karakteristik semacam ini akan mampu menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja secara efektif dalam tim yang berbeda, untuk menciptakan 

fleksibilitas dan kemauan berkompromi dalam mencapai tujuan bersama. 

Secara garis besar, pembelajaran inovatif yang akan diterapkan dalam 

proses pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Siswa terlibat dalam kegiatan yang dapat mengembangkan pemahaman 

dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 

2. Guru menggunakan alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan 

semangat, seperti penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar untuk 

menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan sesuai bagi siswa.  

3. Guru dapat mengatur kelas dengan memajang buku dan bahan belajar 

yang lebih menarik. 

4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kreatif, efektif, kooperatif dan 

interaktif, termasuk cara belajar kelompok. 

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan cara sendiri dalam pemecahan 

masalah dalam mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang baik. 

 

 

B. ASAS-ASAS PEMBELAJARAN 

Asas dalam pembelajaran inovatif dapat membantu proses pembelajaran 

karena guru telah mengetahui apa yang harus dilakukan kepada pesrta didik 

dengan terorganisir, begitupun dengan kurikulum yang mengatur sistem 

pembelajaran yang dilakukan di Indonesia berpengaruh terhadap cara belajar 

dan memahami pelajaran peserta didik, kurikulum 2013 yang diharapkan 
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A. PENDAHULUAN 

Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. Ada berbagai macam model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh para pendidik untuk mencapai tujuan 

tersebut, salah satunya adalah model pembelajaran indirect dan direct. 

Model pembelajaran indirect adalah pendekatan pembelajaran yang lebih 

berpusat pada siswa. Dalam model ini, pendidik memfasilitasi pembelajaran 

dengan memberikan pertanyaan inspiratif, membangkitkan diskusi, dan 

memberikan tugas kepada siswa. Siswa memiliki kebebasan untuk 

menemukan jawaban mereka sendiri melalui eksplorasi dan refleksi, serta 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung. 

Sementara itu, model pembelajaran direct adalah pendekatan 

pembelajaran yang dipimpin oleh pendidik. Dalam model ini, pendidik 

memiliki peran yang lebih dominan dalam memandu dan mengarahkan proses 

pembelajaran. Mereka memberikan penjelasan yang terperinci, mengajukan 

pertanyaan yang terarah, dan memberikan instruksi yang spesifik kepada 

siswa. Siswa dapat memperoleh pemahaman melalui penyampaian informasi 

dan pemodelan yang dilakukan oleh pendidik. 
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Kedua model pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Model pembelajaran indirect memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa, serta dapat mendorong 

kreativitas dan kolaborasi antar siswa. Namun, model ini membutuhkan waktu 

yang lebih lama dalam proses pembelajaran dan memerlukan ketrampilan 

facilitator yang baik (Shofiyah et al., 2019). 

Model pembelajaran direct memberikan panduan yang jelas kepada siswa, 

efektif dalam mengajarkan konsep-konsep yang abstrak, dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa melalui penggunaan metode pengajaran 

yang terstruktur. Namun, model ini cenderung mengurangi keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kreativitas mereka. 

Pilihan model pembelajaran indirect atau direct bergantung pada konteks 

pembelajaran, tujuan pembelajaran yang diinginkan, serta karakteristik siswa. 

Pendekatan yang tepat dapat memaksimalkan hasil pembelajaran siswa. Oleh 

karena itu, seorang pendidik perlu mempertimbangkan dengan baik model 

pembelajaran mana yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

 

B. MODEL PEMBELARAN INDIRECT 

1. Pengertian Pembelajaran Indirect 

Pembelajaran indirect adalah pembelajaran yang lebih berpusat pada 

pebelajar dibandingkan dengan pembelajaran direct. Pada pembelajaran 

ini pembelajar memberi kesempatan pada pebelajar untuk menemukan 

sesuatu dan mengembangkan ide-ide dan pikiran (Callahan., et.al, 1992). 

Pembelajaran indirect dibangun dengan berbagai aktivitas tugas yang 

dibangun dalam aktivitas belajar pebelajar. Dalam aktivitas pengajaran ini 

pembelajar tidak memberi pebelajar pengetahuan. Dalam pembelajaran 

indirect peran pembelajar adalah sebagai meneger yang mengajurkan 

pebelajar untuk melakukan hubungan yang luas (Armstrong, 1994). 

Pembelajaran indirect adalah pembelajaran yang menekankan fungsi 

pembelajar sebagai fasilitator, pembimbing (Moore, 2005). Dalam 

pembelajaran indirect, kegiatan yang dilakukan pebelajar dalam belajar 
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adalah kegiatan proses. Berdasarkan berbagai pandangan mengenai 

pembelajaran indirect disimpulkan bahwa pembelajaran indirect adalah 

pembelajaran yang melibatkan pebelajar untuk membangun pengetahuan 

melalui pengamatan langsung.  

Berbagai keuntungan yang akan diperoleh dengan menerapkan 

pengajaran indirect, akan membangun dan memberdayakan kemampuan 

berfikir kreatif, kemampuan berfikir kritis, memecahkan masalah dan 

membuat keputusan (Armstrong, 1994). Kemampuan-kemampuan ini 

sangat dibutuhkan bagi pebelajar untuk dapat hidup dierah dengan 

perubahan yang sangat cepat. 

Indirect adalah perluasan eksplorasi gerakan yang logis dan 

pendekatan penemuan terbimbing. Metode pembelajaran jump shoot 

bolabasket dengan metode indirect adalah prosedur atau cara-cara 

pemilihan belajar mengajar dan penataannya menurut kadar kesulitan, 

kompleksitas yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan dengan memberikan gerakan dasar menuju ke arah teknik 

gerakan yang sebenarnya (Gallahue and Ozmun, 1998). 

Pembelajaran indirect antara lain adalah diskusi, discovery, dan 

inquiry (Moore, 2005). Adapun macam-macam pembelajaran indirect 

antara lain diskusi terbuka, pembelajaran discovery dan inquiry, 

pembelajaran mandiri, kerja kelompok kecil, dan bermacam-macam 

proyek (Callahan., et.al, 1992). 

2. Urgensi Pembelajaran Indirect 

Model pembelajaran indirect memiliki urgensi yang tinggi dalam 

konteks pendidikan. Melalui model ini, guru menjadi fasilitator atau 

pemandu proses belajar siswa dengan memberikan kesempatan siswa 

untuk aktif dalam mencari dan memperoleh pengetahuan melalui berbagai 

sumber dan upaya mandiri. Beberapa urgensi model pembelajaran 

indirect antara lain: 

a. Aktif dan kreatif 

Model ini mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar. 

Mereka diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah, berpikir 

kritis, dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era 

informasi saat ini. Dalam model ini, siswa memiliki peran lebih besar 

dalam menentukan arah belajar mereka. 
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A. PENDAHULUAN  

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu yang saling 

berkesinambungan. Pembelajaran tidak terlepas dengan yang namanya trik 

atau cara yang digunakan dalam proses belajar siswa untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik bahkan lebih dari hasil sebelumnya. Model pembelajaran 

termasuk salah satu dari trik tersebut. Dalam pembelajaran guru perlu 

menerapkan berbagai model yang bisa digunakan.  

Seorang guru diharapkan memiliki motivasi dan semangat pembaharuan 

dalam proses pembelajaran yang dijalaninya. Guru mampu mengelola 

kelasnya dengan baik terutama saat pembelajaran. Mengelola dalam hal ini 

guru mampu menguasai ketrampilan dasar mengajar seperti membuka dan 

menutup pembelajaran, menjelaskan, menginovasi penggunaan 

media/model/strategi/metode, memberi penguatan dan sebagainya, guru perlu 

melaksakan pembelajaran yang kondusif.  

Selain itu juga guru harus adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan dibidang pendidikan, baik yang berkaitan dengan 

kualitas pembelajaran ataupun yang berkaitan dengan peningkatan prestasi 

belajar siswanya. Sehingga guru perlu menggunakan model pembelajaran 

untuk menunjang keberhasilan siswannya.  (Handayani, Mintarti, & Megasari, 

2020) 
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Penggunaan model pembelajaran diharapkan membuat siswa lebih fokus 

belajar dan tidak mengalami kebosanan dalam belajar. Hal inilah mengapa 

guru perlu melakukan pembelajaran yang menarik dan bermakna. Dengan 

adanya banyak model pembelajaran yang ada guru perlu memilah memilih 

penggunaannya yang disesuaikan dengan materi serta tujuan pembelajaran 

agar pembelajaran lebih mengena dan materi tersampaikan dengan baik. 

Pemilihan model pembelajaran ini juga perlu disesuaikan dengan karakter 

siswanya, karena setiap kelas memiliki karakter yang berbeda-beda, jadi guru 

harus jeli dalam memilih setiap model pembelajaran yang akan digunakan.  

Selain itu guru juga harus mampu berinteraksi secara baik dengan 

siswanya. Menurut Pebriyani (Pebriani & Rosnaningsih, 2018) salah satu 

model pembelajaran yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa dalam 

proses kematangan emosional dalam penyerapan ilmu pengetahuan yakni 

pembelajaran kooperatif.  

 

 

B. MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING  

Secara bahasa model pembelajaran berarti sebuah contoh atau 

memperagakan/ meniru. Menurut Kaniah (Kaniah, 2017) model pembelajaran 

pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain model 

pembelajaran adalah bungkus atau bingkai penerapan suatu pendekatan, 

metode dan teknik pembelajaran dengan langkah-langkah (shintax) yang lebih 

jelas dan sistematis.  

Sedangkan model pembelajaran menurut Kementerian Pendidikan 

Nasional adalah suatu rencana mengajar yang memperlihatkan “pola 

pembelajaran” tertentu. Pola yang dimaksud dalam kalimat “pola 

pembelajaran” adalah terlihatnya kegiatan yang dilakukan guru, siswa, serta 

bahan ajar yang mampu menciptakan siswa belajar, juga tersusun secara 

sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelajaran (sintaks).  

Sunarti dkk (Lewang, Muhammadiyah, & Madjid, 2023) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan pengalaman yang sistematis dan sistemis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru 
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dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar dan mengajar 

(pembelajaran). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konsep atau pola pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir  yang 

tersusun secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Ada beberapa macam  model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh 

guru, salah satunya yaitu model pembelajaran cooperative learning. Model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat hingga 

lima orang siswa dengan struktur kelompok bersifat heterogen (Nurdyansyah 

& Fahyuni, 2016). 

Menurut Arihi dalam La Iru (Iru & Arihi, 2012) mengemukakan model 

pembelajaran cooperative learning yaitu model pembelajaran dalam 

kelompok-kelompok kecil, dengan 3-5 siswa, yang dalam menyelesaikan 

tugas kelompoknya setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan 

saling membantu untuk memahami materi, sehingga setiap siswa mempunyai 

tanggung jawab individu, tanggung jawab berpasangan, juga mempunyai 

tanggung jawab dalam kelompok. 

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan 

gambaran secara sistematis tentang pencapaian pembelajaran dalam rangka 

membantu siswa belajar dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan gambaran umum tetapi tetap 

memiliki tujuan tertentu. Hal ini membuat model pembelajaran berbeda 

dengan metode pembelajaran yang telah menerapkan langkah-langkah atau 

pendekatan pembelajaran yang cakupannya lebih luas lagi (Simeru, et al., 

2023). 

Model  pembelajaran kooperatif  adalah  model  pembelajaran  yang  

dirancang unntuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill) 

sekaligus  keterampilan  sosial  (social skill)  termasuk interpersonal  skill. 

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori kontruktivis. Pembelajaran ini 

muncul dari konsep bahwa siswa  akan  lebih  mudah  menemukan  dan  

memahami  konsep  yang  sulit  jika  mereka  saling  berdiskusi dengan 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan pada penerapan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah nyata. Dalam model ini, siswa akan dipaparkan pada 

sebuah masalah yang kompleks dan menantang, yang memerlukan pemecahan 

melalui pemikiran kritis dan kreatif. 

Model pembelajaran berbasis masalah mencakup pertanyaan dan 

pengajuan masalah, penyelidikan otentik, kolaborasi dan produksi, dan  

demonstrasi yang berfokus pada hubungan interdisipliner. Pembelajaran 

berbasis masalah tidak dirancang agar guru dapat menyampaikan informasi 

sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah adalah 

penggunaan masalah-masalah dunia nyata (asli) yang tidak terstruktur, 

terbuka, sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis  sekaligus membangun  pengetahuan 

baru.Berbeda dengan pembelajaran tradisional yang menggunakan 

permasalahan dunia nyata sebagai penerapan konsepnya, pembelajaran  

berbasis masalah menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai pemicu 

terjadinya proses pembelajaran sebelum siswa mengetahui konsep formalnya 

(Saputra, 2021). 
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Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, dimana mereka akan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan merumuskan solusi untuk masalah yang ada. Model ini 

melibatkan pemecahan masalah secara kolaboratif dalam kelompok kecil, 

dimana siswa saling berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi ide. 

Tujuan utama dari pembelajaran berbasis masalah adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah 

siswa. Dalam proses tersebut, siswa juga akan mengasah kemampuan 

berkomunikasi, kerjasama tim, serta mengembangkan sikap positif terhadap 

tantangan dan kemampuan beradaptasi. 

Pembelajaran berbasis masalah juga mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri dan mandiri, karena mereka harus mencari informasi, 

melakukan penelitian, dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka 

pelajari untuk menyelesaikan masalah yang ada. Oleh karena itu, model ini 

sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, mandiri, 

dan penerapan pengetahuan pada situasi dunia nyata. 

Penggunaan pembelajaran berbasis masalah juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengalami dan memahami relevansi 

pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Dalam proses ini, siswa akan 

melihat hubungan antara teori dengan praktik, sehingga memperkuat 

pemahaman mereka dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. 

Dalam kesimpulannya, pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, pemecahan masalah, dan penerapan pengetahuan dalam konteks 

nyata. Melalui model ini, siswa akan lebih aktif, bersemangat, dan terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat meningkatkan kompetensi 

dan keterampilan mereka untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

B. MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

adalah strategi pengajaran yang berpusat pada siswa yang mengutamakan 

pembelajaran aktif dan melibatkan siswa dalam pemecahan masalah di dunia 

nyata. Hal ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi masalah yang 
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kompleks, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan menerapkan 

pengetahuan mereka untuk menemukan solusi. 

Pembahasan model pembelajaran PBL dapat berkisar pada beberapa hal 

pokok: 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam PBL, siswa disajikan masalah atau skenario dunia nyata yang 

otentik dan relevan. Masalah tersebut harus menantang siswa untuk 

berpikir kritis dan mendorong mereka untuk mencari solusi potensial. 

2. Pembelajaran Kolaboratif 

PBL mempromosikan pembelajaran kolaboratif, dimana siswa bekerja 

sama dalam kelompok kecil untuk menganalisis masalah, bertukar 

pikiran, dan mengembangkan solusi yang mungkin. Aspek kolaboratif ini 

menumbuhkan keterampilan komunikasi, kerja tim, dan pemecahan 

masalah. 

3. Pendekatan Berbasis Inkuiri 

PBL menggunakan pendekatan berbasis inkuiri, dimana siswa secara aktif 

mencari informasi dan sumber untuk memahami masalah secara utuh. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penting, melakukan penelitian, dan menghasilkan hipotesis 

untuk memecahkan masalah. 

4. Pembelajaran Mandiri 

Dalam PBL, siswa mengambil kepemilikan atas proses belajar mereka. 

Mereka bertanggung jawab untuk mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan, menetapkan tujuan pembelajaran, dan menemukan sumber 

daya untuk mengisi kesenjangan tersebut. Hal ini mendorong 

keterampilan belajar mandiri dan seumur hidup. 

5. Penilaian Otentik 

PBL menekankan penggunaan penilaian otentik yang mencerminkan 

pemecahan masalah di dunia nyata. Daripada ujian atau kuis tradisional, 

siswa dinilai berdasarkan kemampuan mereka menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengusulkan solusi terhadap masalah. 

6. Transfer Pembelajaran 

PBL berfokus pada penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam 

konteks dunia nyata. Dengan memecahkan masalah autentik, siswa dapat 
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A. PENDAHULUAN 

Pada era sekarang kurikulum selalu berubah-ubah hal ini dengan tujuan 

agar perkembangan pendidikan di Indonesia dapat mengikuti perkembangan 

zaman. Sekarang ini kurikulum di Indonesia dalam proses berganti ke 

kurikulum baru. yang mana sebelumnya kurikulum 2013 sekarang berubah 

menjadi kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran 

di sekolah dasar terdapat mata pelajaran P5. P5 adalah sistem pembelajaran 

yang bertujuan untuk mengamati dan menyelesaikan permasalahan di sekitar 

melalui lima aspek utama, yaitu potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan 

diri, pemahaman diri, dan peran sosial.  

Pendidikan memiliki peran penting dalam menghasilkan generasi muda 

yang produktif yang memiliki daya saing global. Sistem pendidikan di 

Indonesia perlu menguatkan dan mengembangkan kompetensi yang 

dibutuhkan di abad 21. Berkaitan dengan hal ini kurikulum perlu semakin 

fokus pada membangun kompetensi ini, tidak lagi menitikberatkan pada 

jumlah materi pelajaran yang harus dipelajari. Kompetensi-kompetensi yang 

dibutuhkan di era global ini terbangun dari proses belajar yang mendalam, 

dimana peserta didik memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi suatu 

konsep, mengkonstruksi ilmu pengetahuan dengan lebih bebas dan tidak 
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tergesa-gesa karena harus mempelajari materi pelajaran lainnya (Rusman, 

2021). 

Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia untuk 

menghasilkan generasi yang memiliki daya saing global, pemerintah melalui 

kemendikbudristek meluncurkan program kurikulum baru yang lebih 

memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan 

kecepatannya, yaitu kurikulum merdeka. Sejalan dengan yang dipaparkan 

Sufyadi dkk. (2021), bahwa pada kurikulum merdeka pembelajaran dirancang 

dengan mempertimbangkan perkembangan dan tingkat pencapaian peserta 

didik menyesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

Model pembelajaran diterapkan untuk membantu guru dalam melakukan 

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Pendekatan  pembelajaran  yang  inovatif  itu sangat banyak 

diantaranya Project Based Learning (PjBL)    dimana    pendekatan    ini    

menekankan pembelajaran  melalui  kegiatan  yang  cukup  rumit. Project  

Based  Learning  ialah  salah  satu  proses kegiatan     belajar     mengajar     

yang     memberi penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai usaha   

kolaboratifnya. Pembelajaran  berbasis  proyek  (PjBL)  merupakan  kegiatan 

pembelajaran  yang  melibatkan  siswa  untuk  mengerjakan suatu  proyek  

yang  bermanfaat  untuk menyelesaikan  permasalahan  lingkungan. 

 

 

B. MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran yang disusun secara 

sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, 

sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung (Joice & Well), 

Sedangkan menurut Arends dalam Trianto, mengatakan “model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas”. 

Model pembelajaran ini harus mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan termasuk didalamnya tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
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pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai sebuah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi- kan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan demikian aktivitas 

pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata 

sistematis. Pemilihan model pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran dan karakteristik setiap kompetensi dasar 

yang disajikan. Tidak semua model pembelajaran cocok untuk setiap 

kompetensi dasar. Guru perlu memilih dan menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 

kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal 

antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa. 

 

2. Pengeritan Project Based Learning 

Project based learning merupakan salah satu strategi pengajaran 

konstruktivisme. PjBL memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam memecahkan masalah. Dalam Project based learning, siswa 

bekerja secara kolaboratif dengan orang lain dan merefleksikan apa yang 

telah dipelajari. Selain itu, siswa dapat menjadi aktif dalam proses 

pencarian dan pengambilan keputusan dengan meningkatkan 

keterampilan berpikir praktis mereka (Kızkapan & Bektaş, 2017). Dengan 

model pembelajaran Project based learning proses inkuiri dapat terjadi 

dimulai dengan memberikan pertanyaan stimulus (driving question) dan 

dapat menuntun peserta didik dalam proyek yang bekerja secara 

kolaboratif dengan mengintegrasikan berbagai pengetahuan yang berasal 

dari materi yang dipelajari. Dapat dikatakan pula bahwa model Project 

based learning ini adalah proses investigasi mendalam mengenai sebuah 

permasalahan di dunia nyata (Fahrezi dkk., 2020). 

Project based learning adalah model pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik sebagai subjek atau pusat pembelajaran, menitik beratkan 

proses belajar yang memiliki hasil akhir berupa produk. Artinya, peserta 

didik diberi kebebasan untuk menentukan aktivitas belajarnya sendiri, 

mengerjakan proyek pembelajaran secara kolaboratif sampai diperoleh 
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Kata “Inquiry” berasal dari bahasa inggris yang berarti mengadakan 

penyelidikan, menanyakan keterangan, melakukan pemeriksaan Echols dan 

Shadily (2003). Sedangkan, Gulo (2008) inkuiri berarti pertanyaan atau 

pemeriksaan, penyelidikan. Sumantri dan Permana (1999), menyatakan 

bahwa metode inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau 

tanpa bantuan guru. 

Model inkuiri merupakan proses pembelajaran yang dibangun atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta didik. Peserta didik didorong 

untuk berkolaborasi memecahkan masalah bukan sekedar menerima instruksi 

langsung dari gurunya. Adapun tugas guru dalam lingkungan belajar berbasis 

pertanyaan untuk menyediakan pengetahuan dengan membantu peserta didik 

menjalani proses menemukan sendiri pengetahuan yang mereka cari dan guru 

berfungsi sebagai fasilitator bukan sumber jawaban.  

Inquiry Based Learning didasari atas pemikiran Dewey (2009), seorang 

pakar pendidikan Amerika, yang mengatakan bahwa pembelajaran, 

perkembangan, dan pertumbuhan seorang manusia akan optimal saat mereka 

dihadapkan dengan masalah nyata dan substantif untuk dipecahkan. Ia percaya 
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bahwa kurikulum dan instruksi seharusnya didasarkan pada tugas dan 

aktivitas berbasis komunitas yang integratif dan melibatkan para pembelajar 

dalam tindakan-tindakan sosial pragmatis yang membawa manfaat nyata pada 

dunia. Inkuiri mengasumsi bahwa sekolah berperan sebaik mungkin untuk 

mempermudah pengembangan diri sendiri (self - development). Oleh karena 

itu, inkuiri bersifat berpusat pada peserta didik, menentukan supaya para 

peserta didik ikut serta secara aktif dalam pembelajarannya. Inkuiri 

melibatkan unsur search surprise, dan sifat ini menjadikannya bersifat sangat 

memotivasi peserta didik. Tidak ada kumpulan pengetahuan dan kecakapan 

yang harus dipelajari oleh semua. Proses pembelajaran dipandang sebagai 

hasil yang penting seperti produknya, misalnya apa yang dipelajari. 

Sedangkan, guru dalam model Inquiry Based Learning berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan tantangan kepada para peserta didik dengan 

membantu mereka mengidentifikasi pertanyaan dan masalah, serta 

membimbing inkuiri yang dilakukan. Dengan demikian, pendekatan inkuiri 

memandang peserta didik sebagai pemikir yang aktif mencari, memeriksa, 

memproses data dari lingkunganya menuju beragam tujuan yang paling cocok 

dengan karakteristik-karakteristik mentalnya. 

 

 
Gambar 8.1 Model Inquiry Based Learning 
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A. KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN INKUIRI 

Model inquiry ini berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke 

dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri 

pengetahunanya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam disekelilingnya 

merupakan kodrat manusia sejak lahir ke dunia. Kuslan dan Stone (1969), 

menjelaskan ciri-ciri pendekatan inkuiri dalam pembelajaran yaitu: 

1. Menggabungkan keterampilan proses. 

2. Jawaban yang dicari peserta didik tidak diketahui terlebih dahulu. 

3. Peserta didik berhasrat utuk menemukan pemecahan masalah. 

4. Hipotesis dirumuskan oleh peserta didik untuk membimbing percobaan 

atau eksperimen atau penyelidikan. 

5. Peserta didik mengusulkan cara-cara pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan menggunakan sumber lainnya. 

6. Peserta didik melakukan penelitian secara individua atau kelompok untuk 

mengumpulkan data yang diperluhkan dalam menguji hipotesis tersebut. 

7. Peserta didik mengolah data sehingga mereka sampai pada kesimpulan. 

Lebih lanjut dijelaskan Hosnan (2014), bahwa ciri-ciri pembelajaran 

inkuiri yaitu: (1) menekankan pada aktivitas peserta didik secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan, (2) aktivitas yang dilakukan peserta didik 

diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan sehingga diharapkan dapat menimbulkan sikap percaya diri, (3) 

tujuan dari penggunaan pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir secara sistematis,logis dan kritis, atau mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Pendekatan inkuiri memiliki tahapan-tahapan, Gulo (2002) menjelaskan 

bahwa ada lima tahapan dalam inkuiri antara lain: merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, menarik 

kesimpulan sementara. Kemampuan peserta didik yang harus dikembangkan 

dalam proses inkuiri disajikan pada Tabel 1. 
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A. PENGANTAR BLENDED LEARNING 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi  telah mengubah persepsi, 

gaya hidup, dan pola masyarakat. Masyarakat semakin bergantung pada 

perangkat komunikasi seperti laptop dan smartphone untuk berbagai aktivitas 

sehari-hari. Oleh karena itu, guna meningkatkan mutu pembelajaran perlu 

digunakan alat komunikasi ini. 

Blended Learning memungkinkan guru/dosen memberikan pengalaman 

belajar  yang lebih komprehensif bagi siswanya. Anda dapat  menggabungkan 

model pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Blended 

learning dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang memadukan model 

pembelajaran konvensional (tatap muka) dengan model pembelajaran online 

(e-learning). Model pembelajaran ini merupakan evolusi dari model 

pembelajaran e-learning. Pada model e-learning, proses pembelajaran hanya 

mengandalkan pembelajaran online. Meskipun e-learning telah memberikan  

dampak positif terhadap peningkatan kualitas dan proses pembelajaran, 

namun  masih terdapat kekurangan khususnya pada pendidikan formal, 

seperti: sekolah atau universitas. 

Blended learning tidak hanya memberikan pengalaman lebih bagi siswa, 

namun ada juga beberapa manfaat lain yang dapat Anda pertimbangkan ketika 
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menerapkan model pembelajaran blended learning ini, seperti pengurangan 

biaya belajar dan pembelajaran. (Stein & Graham, 2014: 14). Dari segi 

aksesibilitas, penerapan model blended learning  memungkinkan guru/dosen 

menyebarkan materi pembelajaran dan media  pembelajaran secara online 

sehingga siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan dimana saja dengan 

menggunakan koneksi internet. Hal ini dapat dilakukan melalui laptop atau 

dari ponsel cerdas. 

Dari segi kualitas pembelajaran, penerapan model pembelajaran 

meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui berbagai  media 

pembelajaran, seperti format teks, audio, video, animasi, atau forum diskusi 

online. Sistem online juga mengeluarkan biaya yang terkait dengan  proses 

pembelajaran, seperti penyediaan materi pembelajaran, pendistribusian 

materi, dan bila perlu penyediaan media pembelajaran. 

Arah perkembangan teknologi pendidikan saat ini tidak hanya fokus pada 

perkembangan kognitif saja, namun juga  pada pengembangan keterampilan 

dan sikap emosional. Oleh karena itu, perlu dikembangkan model 

pembelajaran  yang dapat mencakup aspek yang lebih komprehensif. 

Terbatasnya waktu dan terbatasnya akses terhadap materi pembelajaran tentu 

menjadi kendala utama  peningkatan kualitas siswa. Dengan menggunakan 

model blended learning yang memadukan pembelajaran daring dan  tatap 

muka, kita dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai hasil  

yang positif. 

Konsep blended learning secara konvensional memadukan pembelajaran 

yang  biasanya berlangsung di dalam  kelas  dengan  pembelajaran yang 

berlangsung secara online atau kolaboratif dan individual. Blended learning 

menggabungkan berbagai media  pembelajaran  (teknologi, aktivitas) untuk 

menciptakan program pembelajaran terbaik bagi siswa tertentu. Blended 

artinya pembelajaran konvensional (tatap muka di kelas)  didukung  format  

pembelajaran elektronik (Masripah, 2021). Konsep Blended Learning 

dirancang sebagai proses pembelajaran  yang berfokus pada siswa. Dalam 

kegiatan blended learning, siswa tidak hanya berada di layar, namun menjadi 

pusat kegiatan. Keseluruhan rangkaian kegiatan yang  dilakukan siswa 

biasanya ditentukan sebelumnya. 

Model  blended learning berisi model pembelajaran tatap muka, yang 

beririsan dengan blended learning (Widaningsih, 2019). Blended Learning 
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mencakup  Pembelajaran Berbasis Komputer, yang mencakup pembelajaran 

online. Pembelajaran blended learning  mencakup pembelajaran berbasis 

internet, termasuk pula pembelajaran berbasis web. Pembahasan ini dapat 

disimpulkan bahwa Blended Learning mempunyai pembelajaran tatap muka 

yang beririsan dengan Blended Learning, bahwa Blended Learning dan 

komponen-komponennya  berbasis komputer, dan pembelajaran online  

Learning berbasis web.  

 
Gambar 9.1. Ilustrasi pembelajaran blended learning. 

Sumber: http://www.swiftelearningservices.com/blended-learningsolutions/ 

 

Menurut Hrastinski (2019), empat konsep blended learning adalah:  

1. Blended learning adalah pembelajaran yang menggabungkan atau 

berbagai teknologi berbasis web untuk mencapai tujuan pendidikan.  

2. Blended learning merupakan perpaduan pendekatan pembelajaran yang 

berbeda (behaviorisme, konstruktivisme, kognitivisme, dll) untuk 

mencapai keberhasilan belajar yang optimal dengan dan tanpa teknik 

pembelajaran.  

3. Pembelajaran campuran juga menggabungkan banyak format 

pembelajaran teknis, termasuk:  Kaset video, CD-ROM, pelatihan 

berbasis web, film) dan pengajaran tatap muka.  

4. Pembelajaran campuran menggabungkan teknologi pembelajaran dengan 

tugas kerja dunia nyata untuk memberikan dampak positif pada 

pembelajaran dan tugas. 

Dapat disimpulkan bahwa blended learning merupakan perpaduan antara 

pembelajaran tatap muka  (pembelajaran konvensional dengan metode 



Model Pembelajaran Blended Learning | 155 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Hrastinski, S. 2019. What Do We Mean by Blended Learning?. Association 

for educational Communications & technology : springer 

Khasanah, U. (2022). PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN: 
INOVASI DAN TELAAHNYA. Penerbit Tahta Media. Retrieved 

from https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/170  

Khasanah, U., Tabroni, I., Darodjat, Rochanah, Burhanudin, M., Lasty, W. F., 

Munandar, H., Irawan, I., Trisnawati, S. N. I., & Abdullah, T. (2023). 

LANDASAN PENDIDIKAN: KONSEP DAN MAKNA. Penerbit 
Tahta Media. Retrieved from 

https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/291  

Masripah, I. 2021. Peranan Dosen Dalam Menggunakan Metode 

Pembelajaran Blended Learning Sebagai Upaya Meningkatkan 
Motivasi Belajar Pada Generasi Milenial. Fokal Jurnal Kesekretarisan 

Dan Manajemen, 892) ; 7-23  

Saliba, G., Rankine, L., & Cortez, H. (2013). Fundamentals of blended 

learning. University of Western Sydney. 

Stein, Jared & Graham, Charles R. (2014). Essentials for Blended Learning. 

Routledge: New York 

Wahyono, U. (2008). Pengembangan Model Pembelajaran Tik Untuk 
Meningkatkan Pengaturan Diri Dalam Belajar Siswa. Universitas 

Tadulako. 

Widaningsih, I. 2019. Strategi dan Inovasi Pembelajaran Bahasa di era 

Revolusi Industri 4.0. Uwais Inspirasi Indonesia. 

Yagci, M. (2016). Blended Learning Experience in a Programming Language 
Course and the Effect of the Thinking Styles of the Students on Success 

and Motivation. TOJET: The Turkish Online Journal of Educational 

Technology. 

https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/170
https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/291


156 | Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I., CPHCEP 

PROFIL PENULIS 

 

Dr. Uswatun Khasanah M.Pd.I., CPHCEP lahir di 

Sukoharjo, pada 07 April 1988, Putri Pertama dari Alm. 

Bapak Rochmad S.Ag dan Ibu Rohmah Suniyati. 

Pendidikan terakhir Penulis adalah Doktor Manajemen 

Pendidikan Islam (MPI) di Pascasarjana UIN Raden Mas 

Said Surakarta 2022. 

Penulis menjadi Dosen pada tahun 2017. Memulai karir 

di STAI Muhammadiyah Klaten 2017-2020 dengan pengalaman struktural 

sebagai Kepala LPM. Lanjut pada tahun 2021-2022 berkarir di Institut Islam 

mamba’ul ‘Ulum (IIM) Surakarta. Pengalaman Struktural Pernah menjadi 

Kepala LPM, Tim Audit Mutu Internal (AMI), Kaprodi S2 PAI, Direktur 

Pascasarjana di Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum (IIM) Surakarta. Saat ini 

penulis bekerja sebagai Dosen di Universitas Darul Ulum Islamic Center 

Sudirman GUPPI (UNDARIS) Ungaran Semarang. Selain itu penulis 

merupakan Owner and Founder Penerbit Tahta Media Group. Untuk 

melengkapi pengalamannya Penulis merupakan Reviewer dan Editor di 

beberapa Journal, Fasilitator Penulisan Buku Perguruan Tinggi (Buku Ajar, 

Monograf dan Refrensi). Penulis juga aktif di Asosiasi Dosen PTKIS 

Indonesia (ADPETIKISINDO) selaku Bendahara Umum periode 2020-2025. 

Buku dan Artikel yang pernah ditulis oleh penulis bisa dilihat melalui: 

https://scholar.google.com/citations?user=UAlcP6wAAAAJ&hl=id atau ID 

Sinta Penulis https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6875840 Penulis 

dapat dihubungi melalui Email: uswatunkhasanah6815@gmail.com  

 

  

https://scholar.google.com/citations?user=UAlcP6wAAAAJ&hl=id
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6875840
mailto:uswatunkhasanah6815@gmail.com


Model Pembelajaran Flipped Classroom | 157 

BAB 10 

MODEL PEMBELAJARAN 

FLIPPED CLASSROOM 

 

Atri Waldi, M.Pd. 

Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 telah memberikan pengaruh dalam sebuah transformasi besar 

dalam dunia pendidikan yang membuat Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) berperan besar dalam mengubah paradigma pembelajaran. Pada 

keadaan pascapandemi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

seperti internet, komputer, perangkat seluler, dan berbagai aplikasi digital 

telah memengaruhi landasan pendidikan konvensional yang telah ada selama 

berabad-abad (Amnur et al., 2021). 

Perkembangan pesat TIK menjadi katalis utama di balik perubahan 

pendidikan di abad ke-21 (Damayanti, 2022). Meluasnya ketersediaan akses 

internet, peningkatan komputasi, dan penetrasi perangkat seluler telah 

mengubah cara manusia berinteraksi dengan informasi dan pengetahuan. 

Dalam konteks pendidikan, teknologi ini membuka pintu terhadap sumber 

daya pendidikan yang tidak terbatas dan mendukung pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan terhubung. Kerja sama teknis pada 

unsur pengajaran akan memecahkan permasalahan yang ada dalam 

penyelenggaraan pendidikan (Refdinal et al., 2023). 

Pembelajaran pada sistem pendidikan konvensional yang pendekatannya 

seringkali bersifat pasif seringkali tidak mampu mengakomodasi dinamika 

perkembangan peserta didik dan perkembangan ilmu pengetahuan 



158 | Atri Waldi, M.Pd. 

(Tumanggor, 2021). Keterbatasan interaksi dan kolaborasi di dalam kelas, 

serta keterbatasan metode penyampaian materi oleh guru, menjadi tantangan 

utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang memacu pemikiran kritis 

dan kreativitas (Afghani, 2021). Kehadiran TIK dalam dunia pendidikan 

memudahkan guru dalam mengajar dan menciptakan suasana belajar siswa 

secara kritis, interaktif, menarik, tidak membosankan, dan lebih efisien waktu 

(Lafendry, 2022). Penggunaan alat digital untuk pembelajaran di Sekolah 

Dasar (SD) mendorong keterlibatan siswa secara langsung (Ibda et al., 2023). 

Selain pesatnya perkembangan TIK. Model pembelajaran juga semakin 

berkembang. Saat ini telah ada yang disebut dengan model pembelajaran 

inovatif, salah satunya adalah model pembelajaran flipped learning. 

Pembelajaran terbalik adalah pendekatan modern yang menyediakan 

infrastruktur yang tepat untuk memperoleh keterampilan belajar abad ke-21 

(Gündüz dan Akkoyunlu, 2020). 

Pada saat ini integrasi digital untuk pendidikan abad ke-21 ini, teknologi 

harus digunakan secara strategis untuk memberi manfaat bagi siswa. 

Diantaranya adalah memfasilitasi siswa dengan bahan ajar digital yang 

berpotensi dalam memotivasikan bahkan dapat berkontribusi dalam 

meginternalisasikan nilai pada zaman ini. Menurut Khoirotunisa (Rozhana 

dan Anwar, 2022) menyatakan bahwa pembelajaran yang baik adalah dengan 

adanya guru yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

(kondusif, edukatif, dan inovatif). Magdalena et al. (2020) menambahkan 

bahwa pengembangan bahan ajar mampu membuat siswa lebih mudah paham 

dalam mengerti materi dan lebih aktif untuk lebih tahu materi yang sedang 

diajarkan. Penggunaan bahan ajar diperlukan guru dalam pembelajaran, 

karena bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar, oleh karena itu perlu 

adanya pengembangan produk bahan ajar yang menarik agar siswa tertarik 

dan menumbuhkan karakter peduli lingkungan siswa (Saputra dan Faizah, 

2017). Hal ini menjadi penguatan bahwa bahan ajar tidak hanya berkaitan 

dengan hasil pada ranah kognitif saja, namun juga dalam ranah afektif dan 

psikomotor. Bahan ajar digital akan semakin memberikan dampak yang besar 

untuk pembelajaran berbasis Flipped Learning yang merupakan proses 

pembelajaran terbalik. Siswa diminta untuk mempelajari materi dari rumah 

(online) sebelum dilaksanakan proses pembelajaran tatap muka (Wijanarko 

dan Ganeswara, 2021). 
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B. PENTINGNYA PERMASALAHAN 

Kegiatan belajar merupakan suatu aktivitas yang tidak akan terpisahkan 

selama manusia hidup. Seiring perkembangan zaman, kemajuan teknologi 

terus melesat canggih sehingga dalam proses pembelajaran juga hendaknya 

memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut (Jamhari et al., 2018). 

Pengetahuan teknologi berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam mengintegrasikan dan memanfaatkan kemajuan teknologi beserta 

aspek-aspeknya untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan 

bahan ajar merupakan sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran. 

Mengingat besarnya kontribusi bahan ajar ini dalam mencapai tujuan 

pembelajaran maka dalam beberapa hal mengalami perubahan, salah satu 

diantaranya adalah berkembangnya bahan ajar digital yang digunakan dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan capaian tujuan pembelajaran. Sudah 

seharusnya guru lebih kreatif dalam mengembangkan bahan ajar yang 

digunakannya dalam pembelajaran. Pengembangan bahan ajar mampu 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, efektif, efisien, dan tidak 

melenceng dari tujuan pembelajaran. Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun secara urut 

sehingga memudahkan siswa belajar. Di samping itu bahan ajar juga bersifat 

unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran 

tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi bahan 

ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu 

dari sasaran tertentu (Magdalena et al., 2020). 

Bahan ajar yang digunakan sangat menentukan pencapaian setiap 

kompetensi dasar yang ditetapkan. Bahan ajar yang memenuhi kriteria baik 

akan melahirkan sebuah proses pembelajaran yang efektif. Namun sebaliknya, 

apabila bahan ajar kurang sesuai dengan kriteria maka yang akan lahir adalah 

berbagai permasalahan dalam pembelajaran. Selanjutnya bahan ajar 

merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu bahan ajar digital yang 

inovatif akan berkontribusi lebih dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah interaksi antara siswa, siswa dan guru, siswa dan 

sumber belajar yang berlangsung secara edukatif sehingga siswa dapat 

mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai 

tujuannya. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mencakup 

serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk 

memandu pembelajaran dan disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajarn, yang mencakup sintaksis, system sosial, prinsip respon dan 

sistem pendukung. Model pembelajaran tertentu menekankan pengembangan 

ide-ide dan kegiatan siswa untuk menggunakan apa yang mereka ketahui. 

Salah satunya yaitu model pembelajaran I CARE, model pembelajaran ini 

dikembangkan dari hasil pembelajaran online. Prinsip-prinsip intruksional 

yang mendasarinya kemudain disajikan dalam bentuk modul pembelajaran 

yang terdiri dari beberapa tahanapan yaitu Intorduction, Conncet, Apply, 

Reply dan Extend. Model pembelajaran I CARE dapat diterapkan pada semua 
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jenjang pendidikan. Tujuan model pembelajaran I CARE memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari. 

 

 

B. PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN  

Model adalah representasi sederhana dari suatu objek, benda, atau ide 

dalam bentuk kondisi atau fenomena alam. Model dapat merupakan model 

dari suatu benda, sistem, atau kejadian yang sebenarnya, dan berisi informasi 

tentang fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk mempelajari fenomena 

sistem yang sebenarnya (Atmowardoyo and Makassar 2023).  

Model pembelajaran adalah pola atau rencana yang dapat digunakan 

untuk membuat kurikulum, membuat materi pelajaran, dan mengajar dalam 

situasi pembelajaran tertentu (Suyono & Hariyanto, 2015). 

Sesuai dengan Pasal 2 Permendikbud No.103 Tahun 2014 tentang 

Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah, model pembelajaran 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual dan operasional untuk 

pembelajaran yang memiliki nama, karakteristik, urutan logis, pengaturan, 

dan budaya. 

Memiliki arti yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau hanya 

prosedur pembelajaran, model pembelajaran sendiri dapat didefinisikan 

sebagai seluruh rangkaian penyajian materi. Ini mencakup semua aspek 

sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta semua 

fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran adalah kumpulan materi 

pembelajaran yang mencakup semua aspek pembelajaran sebelum, sedang, 

dan sesudah, serta semua fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau 

tidak langsung selama proses belajar mengajar. Jika penulisan subbab terdapat 

pemaparan sub-subbab, maka dituliskan secara berurut ke bawah. 

Berdasarkan semua pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran adalah tentang bagaimana cara setiap individu dapat belajar. 

Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan pandangan hidup 

dan suasana kelas yang merupakan Kerjasama antara guru dan siswa. 
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C. FUNGSI, CIRI DAN ASPEK  MODEL PEMBELAJARAN  

1. Fungsi Model Pembelajaran 

Fungsi model pembelajaran yaitu sebagai pedoman bagi pengajar dan para 

guru dalam melaksanakan pembelajaran yang akan dan sedang 

berlangsung (Trianto, 2012). Pemilihan model pembelajaran  Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 

pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran 

tersebut. Selain itu, model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Pengembangan model pembelajaran berpedoman pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Tujuan penggunaan model 

pembelajaran sebagai strategi bagaimana pembelajaran dilaksanakan 

dapat membantu peserta didik mengembangkan dirinya baik berupa 

informasi, gagasan, keterampilan nilai dan cara-cara berfikir dalam 

meningkatkan kapasitas berfikir jernih, bijaksana dan membangun 

keterampilan sosial serta komitmen (Joice & Wells).  

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 

daripada strategis, metode, atau prosedur. Model pembelajaran 

mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode 

atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antara lain : 

a. Rasional teoritik yang logis, disusn oleh para pencipta atau 

pengembangnya; 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembejaran yang akan dicapai) 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil;  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai (Kadir dan Nur, 2009) 
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A. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menyebutkan bahwa pendidikan nasional harus dapat 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa. 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang secar sadardan penuh tanggung 

jawab dapat mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar 

peserta didikan mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat serta 

bangsa.  

Adapun pendidikan memiliki tujuan selain mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik untuk menjadi manusias yang memiliki Iman dan taqwa, 

berakhlas mulia, sehat jasmani dan rohani, juga memiliki sikap yang 

demokratis serta bertanggungjawab. Tujuan Sisdiknas sangat jelas 

mendefinisikan bahwa setiap manusia berhak mendapatkan kesempatan untuk 

belajar mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai pendidikan  tinggi. 

Pendidikan yang dapat diakses masyarakat tidak hanya pendidikan formal 

akan tetapi juga pendidikan non formal.  

Pendidikan    merupakan kegiatan yang merupakan langkah awal untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi lebih berkualitas serta memiliki 
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perkembangan fisik dan mental yang baik.  Merujuk pada Plato bahwa dalam 

pendidikan, peserta didik tidak hanya mengembangkan pribadi yang sehat 

jasmani dan akal akan tetapi juga menjadikan peserta didik menjadi lebih 

sempurna. Sedangkan Ki Hajar Dewantara mengungkapkan bahwa konsep 

pendidikan harus mengedepankan bagaimana budi pekerti yang akan 

membantu mengembangkan sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih 

baik.  

Pendidikan dan pembelajaran pada saat ini harus adaptif, kreatif dan 

inovatif tidak hanya muncul dari pengajar tetapi juga memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dan bakatnya 

sehingga menjadi peserta didik yang memiliki hard skill dan soft skill secara 

lengkap.  Pembelajaran juga memberikan ruang dalam berproses bagaimana 

perubahan yang terjadi baik disadari dan sengaja yang merujuk pada adanya 

kegiatan sistemik agar individu mampu berubah secara lebih baik. 

Pembelajaran merupakan usaha yang secara sengaja memotivasi pembelajar 

agar terlibat dalam kegiatan belajar (Sudjana, 2012: 28).  

Pembelajaran juga merupakan sistem atau proses belajar mengajar dimana 

peserta didik dan pengajar melaksanakan proses belajar mengajar dapat dinilai 

secara sistematis sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Adapun tujuan dari pembelajaran adalah adanya 

aspek yang perlu dipertimbangkan dan ditingkatkan ketika dalam proses 

merencanakan pembelajaran, semua aktivitas kegiatan pembelajaran 

mengarah pada pencapaian tujuan.  

  

        

B. MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF 

Dalam dunia pendidikan, tujuan pendidikan akan berhasil dengan baik 

dan sesuai dengan tujuan apabila dalam proses pembelajaran 

mempertimbangkan model pembelajaan yang digunakan, mengapa demikian? 

karena model pembelajaran  menjelaskan mengenai suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum dalam pembelajaran 

rencana jangka panjang, adanya proses merancang bahan pembelajaran, serta 

membimbing pembelajaran di dalam kelas (Joyce & Weil dalam Rusman, 

2012).  
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Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dapat  digunakan 

sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan. Merujuk 

pendapat Good dan Travers (dalam Gafar, 2001:37), model adalah abstraksi 

dunia nyata atau representasi peristiwa kompleks atau sistem, dalam bentuk 

naratif, matematis, grafis, atau lambang lain. 

Model pembelajaran menggambarkan suatu model yang procedural atau 

sistematis dan berpedoman pada adanya pencapaian tujuan pembelajaran yang 

meliputi strategi, teknik, materi, alat, media, dan metode yang digunakan. 

Suprihatiningrum (2013: 145) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan adanya proses yang 

sistematis dalam proses pembelajaran untuk mengelola pengalaman belajar 

siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.   

Adapun yang menjadi ciri dari model pembelajaran merujuk pada 

pendapat Hidayat (2016: 68) bahwa model mengajar yang baik itu harus 

memiliki sifat dan ciri yang mudah dikenal, dan secara umum ciri-ciri model 

pembejaran sebagai berikut: 

1. Memiliki prosedur yang sistematik:  

Dalam tahapan ini menjelaskan bahwa pada dasarnya model mengajar 

merupakan prosedur yang sistematik dan dapat memodifikasi perilaku 

pembelajar/siswa sehingga menghasilkan pola belajar yang tepat; 

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus:  

Model mengajar akan menentukan pula bagaimana tujuan-tujuan khusus 

hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa/pembelajar secara 

detail dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati mngikuti tahapan-

tahapan pembelajaran yang harus diselesaikan; 

3. Penetapan lingkungan secara khusus: 

Dalam fase ini bagaimana lingkungan belajar ditetapkan secara khusus 

dalam model mengajar sehingga proses belajar menjadi menyenangkan; 

4. Ukuran Keberhasilan:  

Dalam fase ini ukuran keberhasilan menjadi salah satu aspek penting yang 

harus dipertimbangkan dalam proses belajar mengajar karena perilakuk 

yang ditunjukkan oleh siswa dapat diukur sesuai urutan prosedur 

pengajaran; 
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